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Vitamin dan mineral merupakan nutrisi atau zat yang sangat berperan 
penting bagi tubuh dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan merupakan salah 
satu indikator penentu kesehatan pada tubuh manusia. Salah satu vitamin yang 
penting bagi tubuh yaitu vitamin C. Vitamin C adalah vitamin yang larut dalam 
air, penting bagi kesehatan tubuh manusia, memberikan perlindungan antioksidan 
plasma lipid dan diperlukan untuk fungsi kekebalan tubuh termasuk (leukosit, 
fagositosis dan kemotaksis), penekanan replikasi virus dan produksi interferon. 
Vitamin C banyak didapati pada buah-buahan ataupun sayuran. Seiring 
dengan berkembangnya teknologi, buah tidak hannya dikonsumsi secara segar 
tetapi dapat juga dikonsumsi dalam bentuk sari buah. Sari buah dapat 
didefinisikan sebagai sari yang diperoleh dari buah-buahan dengan melalui proses 
mekanik, memiliki warna dan rasa yang samadengan buah aslinya. Sari buah 
dapat berupa jus buah, jus buah kemasan bermerek, sari buah kemasan tetrapack 
dan botol. Minuman jus buah dalam kemasan sudah menjadi pilihan masyarakat 
untuk melepaskan dahaga dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan juga sebagai 
sumber vitamin bagi tubuh. Namun pada minuman kemasan bervitamin yang 
mengandung vitamin C mudah mengalami kerusakan karena vitamin C dapat 
mengalami degradasi jika tidak tepat dalam penyimpanan, akibatnya dapat 
mempengaruhi kestabilan vitamin C. 
Untuk menjamin stabilitas vitamin C pada minuman kemasan yang 
disimpan pada dua suhu yaitu suhu ruangan ± 25ºC dan suhu dingin ± 4ºC (dalam 
lemari pendingin) dengan dilakukan uji stabilitas dengan metode potensiometri. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan beberapa pelarut diantaranya KIO3 0,1 
N; HCl 2%; KI 1%. Dari hasil titrasi dapat ditentukan nilai % (persen) kadar 
vitamin C selama penyimpanan dimana tutup kemasan telah dibuka pada saat 
dikonsumsi dan kemudian disimpan pada suhu dingin (dalam lemari pendingin) 
dengan jumlah persen kadar awal untuk sampel Botol-I = 104,55% dan selama 
pengujian sampai hari ke enam jumlah kadar sampel mengalami penurunan 
menjadi =101,87%; Botol-II persen kadar sampel awal = 120,18% dan selama 
pengujian sampai hari ke enam jumlah kadar sampel menjadi = 116,69%; Botol-
III persen kadar sampel awal = 105,90% dan selama pengujian sampai hari ke 
enam jumlah kadar sampel menjadi = 101,82%. Sedangkan pada suhu ruang 
jumlah persen kadar awal untuk sampel Botol-I = 101,38% dan selama pengujian 
sampai hari ke enam jumlah kadar sampel mengalami penurunan menjadi 
=98,90%; Botol-II persen kadar sampel awal = 102,30% dan selama pengujian 
sampai hari ke enam jumlah kadar sampel menjadi = 98,90%; Botol-III persen 
kadar sampel awal = 101,98% dan selama pengujian sampai hari ke enam jumlah 





Terdapat enam sampel yang terbagi dalam dua bagian yaitu tiga sampel disimpan 
dalam lemari pendingin (Botol-I; Botol-II; Botol-III) dan tiga sampel yang 
disimpan dalam suhu ruangan (Botol-I; Botol-II; Botol-III). Secara analisis 
kuantitatif, didapatkan persen nilai kadar yang menunjukkan bahwa vitamin C 
mengalami penurunan (terdegradasi) selama penyimpanan setelah tutup kemasan 
dibuka. Namun berdasarkan USP, 2014 persyaratan untuk uji stabilitas 98%-
102%, sehingga penyimpanan selama 6 hari pada suhu ± 4ºC  dan ± 25ºC  masih 
dapat dikonsumsi karena masuk dalam rentang persyaratan.  
Kemudian dari hasil analisis kuantitatif pada uji validitas presisi dan 
akurasi didapatkan hasil untuk akurasi nilai rata-rata = 106,1267; standar deviasi 
(SD) = 10,6064 dan KV sebesar = 9,99%. Sedangkan pada uji validitas presisi 
didapatkan nilai rata-rata = 102,2517; nilai standar deviasi (SD) = 5,9211 dan KV 
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Latar Belakang: Vitamin sangat diperlukan tubuh untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Salah satu vitamin yang penting bagi kesehatan yaitu vitamin C. 
Namun, vitamin C mudah mengalami degradasi selama proses penyimpanan. 
Oleh karena itu dilakukan penelitian uji stabilitas vitamin C pada sediaan 
minuman bervitamin. 
Tujuan: Untuk mengetahui stabilitas kadar vitamin C pada sediaan minuman 
bervitamin yang disimpan dalam suhu ± 4ºC dan dalam suhu ± 25ºC setelah tutup 
kemasan dibuka.  
Metode: Metode potensiometri untuk menguji stabilitas vitamin C pada sediaan 
minuman bervitamin. 
Hasil Penelitian: Sebanyak enam botol yang mana dibagi menjadi dua bagian 
yaitu tiga sampel disimpan pada suhu ± 4ºC dan tiga sampel disimpan pada suhu ± 
25ºC. Sampel dipipet dan dimasukkan dalam gelas beker, ditambahkan larutan 
HCl 2% dan KI 1% dilakukan titrasi dengan KIO3 0,1N. Hasil % kadar untuk 
sampel Botol-I = 104,55%  dan selama pengujian sampai hari keenam jumlah 
kadar sampel menjadi 101,87%; Botol-II 120,18% menjadi 166,69%; Botol-III 
105,90% menjadi 101,82%. Sedangkan pada suhu ruang jumlah % kadar awal 
untuk sampel Botol-I = 101,38% dan selama pengujian sampai hari keenam 
jumlah kadar sampel menjadi 98,90%; Botol-II 102,30% menjadi 98,90%; Botol-
III 101,98% menjadi 98,90%. 
Kesimpulan: Bahwa sediaan minuman yang mengandung vitamin C selama 
penyimpanan 6 hari mengalamai penurunan kadar. Berdasarkan USP, 2014 
persyaratan untuk uji stabilitas 98%-102%, sehingga penyimpanan selama 6 hari 
pada suhu ± 4ºC  dan ± 25ºC  masih dapat dikonsumsi karena masuk dalam 
rentang persyaratan.  
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Background: Vitamins are really needed by the body. One of the vitamins that 
are important for health is vitamin C. However, vitamin C can easily degrade 
during storage. Therefore, a study on the stability of vitamin C is conducted.  
Objective:  The purpose of this study is to discover the stability of concentrations 
of vitamin C in the formulation of vitamin water that is kept at the temperature of 
± 4ºC and 25ºC after the bottle cap is opened. 
Method: This study employed potentiometry method to test the stability of 
vitamin C in vitamin water. 
Result: There were six bottles in which they were divided into two groups. Three 
samples were kept at the temperature of ± 4ºC, and the others were kept at the 
temperature of ± 25ºC. The sample was pipetted, put into a beaker, added with 
solution of HCL 2 % and KI 1%, and  titrated with KIO3 0,1N. During six days of 
experiment in the temperature of ± 4ºC , the percentage of concentrations of 
Bottle I of 104,55%  , Bottle II of 120,18% , Bottle III of 105,90% became 
101,87%, 166,69%, and 101,82% respectively. Moreover, During six days of 
experiment in the temperature of ± 25ºC, , the percentage of concentrations of 
Bottle I of 101,38%, Bottle II of 102,30%, and Bottle III of 101,98% became 
98,90%,  98,90%, and 98,90% respectively. 
Conclusion: The result of the study indicated that the concentrations of vitamin C 
in the vitamin water decreased during 6 days of storage. Based on (USP, 2014) the 
requirement for the stability test was 98%-102%. Therefore, the vitamin water 
that was kept for 6 days at the temperature of ± 4ºC and ± 25ºC could still be 
consumed because it was still inside the range of requirements. 
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